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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sepakbola adalah olahraga wvang digemari hampir seluruh kalangan
masyarakat di Indonesia, salah satunya yaitu kalangan anak-anak usia dini karena
mereka masih memiliki rasa ingin tahu dan mess ingin belgjar vang tinggi. Selain
itu, pada olahraga: ini hmdmmt[ﬂ M}Mﬂgn pemain juga sangal
berpengaruh, M.Eﬂndisi.tﬂﬂhtm pernn dalami-mempengaruhi proses
memperoleh prestasi, dalam suatu kompetisi sepakbols. Oleh karena itu, setiap
pemain memerlukan pelatihan pendidikan bertabap dar fingkat dasar hingga
pwﬁmnml. Supaya E:Enp-'-pe:ﬁhinam yang dﬂﬂnhnhu]dn lancar pastinya
d’ﬂul;ﬁin'pnmn pelatih vang berkunlitas dalam mﬂmmm atlet baik
daﬁlugl;ﬁhﬂugl dan aspek fisik untuk mencapai prasms?m&ﬁﬂul:u.ﬂnmm
den‘ﬂmﬂ, latihan vang selama ini telah dijalani oleh atlet dan pelatih di SSB tidak
lmmlmg berbuah manis sesuai ekspektasi yang telah dibavangkan Karena
mnukﬂi terdapat kendola-kendala yang dialami entah itu pada teknis maupun
psikologis para pemain (Ade Laksmana, 2017).

. Pada pengamatan yang peneliti lihat di lnpﬂnp‘ﬂlﬁﬁlnd-hﬂber 2022,
peﬁl‘ﬂi: menemukan beragam fepomena kendala mw Hﬂ-}ini su dah
mmnﬁ rahasia umum dan wojar jika dialami oleh lﬂHFg sedung berproses.
Ynlhl._hpﬂmkgﬂaﬂm bertanding para atlel mertsa down seria cemas saat
mendengar dun mengetahui tim lowan sSering memenangkan kompetisi
pertandingan sebelumnya, Kemudian adanya rosa tidak memiliki percaya diri,
contoh: seorang anak sudah memahami arahan pelatih saat latihan jiks dalam posisi
tersebut tidak boleh menendang bola ke gawang karens posisinya kurang lepat.
Tetapi karena adanya suara teriak penonton “tendang!” yang membuat anak merasa
terdesak dan dia melakukan tendangan ke pawang. Karena dengan demikian si anak
merasa jika dia telah membuat kebaikan karena telah menumuti penonton. Ketika
atlet merasa teriekan, pelatih harus membenkan solusi dengan cara apapun agar
otlet merasa semangal dan kembali nyaman ketika berlatih.



Selain fenomena yang ditemukan dalam tim. tidak jarang juga sering
ditemukan fenomena permasalahan antar individu yang terjadi di lapangan, seperti
berebut bola saat berlatih, saling menyalahkan ketiko terjadi kekalahan atan miss
komunikasi. Pada usia 9-12 tahun ansk-onak masih memiliki rasa ego yang tinggi
dan belum dapat mengontrol emosi pada dini mereka. Emosi dapat disebut perasaan
intens yang ditunjukan oleh seseorang atas suatu kejadian bahkan peristiwa
{Latifah, 2017},

Hal ini salahsatu contoh kejadian bahwa atlet betum memiliki sikap percaya
diri, kendala tersebut biasanya terjadi akibat pengunsaan diri yang gagal. Selain itu,
gE]nIa-Whp‘ikulugthhmwﬁ sebab pmcupﬂtmm atlet menurun
adpljh_kn'i!‘n.ﬂ ndln}'lm‘]uﬁ, kelelahan, stres, mm emosi yang belum
ﬂlplt di kontrol. Hal sepertl ini tidak jarang Iujﬂ. W a tersebut tidak
hanya merugikan bagi diri sendiri para atlet. bahkan jiga; mmu:an atlet
lai dalam tim merasa terganggu. Apalagi ketika tim mengalami ketertin
skor saal perfandingan dan difambah funtutan dari pihak lmn-m ;qurler
balkan pelatih untuk dopat menysmakan kedudukan pertandingan sehingga
menimbulkan perasaan kecemasan pada para stiet yang bermain. Kecemasan juga
dapat unﬂmlh‘:ﬁh dihadapkan dengan sesuatu hal gﬁﬁfﬁﬁﬁi-sepﬁ"ihemuiaj
pu‘hulmgm uwal dan juga dalam menghadapi sebual MEH skala besar.
Pradina dan Made (2016) menyatakan bahwa kecemasan adolah salah satu bentuk
reakst pada kejiwaan atau emosi terhadap sua kondisi yang dianggap sebagai
AnCamar, mmihh kecemnsan dapat didefinisikan sehapai suatu reaksi
emosi atau perasaan tidak aman vang dialami m*pﬂmam tanpa sebab yang
tandingon dan ketika sast menghadapi sesuatu.

Di sisi lain, selain kmdﬂia pmkuingjs tersebut terdapat kendala lainnya
berupa kendala teknis yang ditemui. Hal ini biasa dikenal dengan istilah pencurian
atay manipulasi umur, bahkan ada yang menyebutkan bohwa kasus ini dalam
kompetisi sepakbola seperti garam dalam sayur. sudah menjadi pelengkap. Tetapi

jelos pada saat menjelang

pasti ada resiko vang dialami atlet itu pribadi ketika melakukan lompat umur, yaitu
pada saat dia berada pada kelompok umur yang lebih senmior tentu pondasi
kemampuan yang dipercleh tidak sekuat atlet lainnya yang sudah melewati tzhap
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pembinaan wrut tahap demi tahap secara teratur. Persoalan ini susah dihilangkan
karena dari pihak PSS] tidak menindaklanjut kasus ini secara hukum, sanksi jika
suaty perbuaton pelanggar ketahuan melakukan manipulasi unur sast pertandingan
hanya berupa Wafk Owr (W) dan otomatis tim yang melakukan pelanggaran
tersebut dianggap kalsh. Salsh satu perzn yang dapat meminimalisir tejadinya
kasus seperti ini adalah pelatih itu sendin, karena sebagai orang yang
berpengalaman sudah seharusnya para’ pelatih memiliki kemampuan membaca
perak-gerik atlet dijediBnbboklcon. st Bemgen il ang scharusnya. Ditambah
lagi dengan m kedekatan sebelumnya yang pasti bakal membahas hal-hal
pribadi mﬁkmt dengan usin.
Berdusarkan wberapa kendala tersebut, peran seorang pelatih sangatiah
penting. Pelatih mmliihiﬂgas untuk dspat membentuk mental seorang otlet ogar
performa atlet dalam berprestasi maksimal. Dalam sepakbola berisi kumpulan
beherapa atlet dalam satu tim pastinys tidak semuanya memiliki karakieristik yang
sama antar individu (Mariyadi 2020), Maka dari itu kunci utama melatih atlet usia
dini 'ﬁuru; ﬁhm:. karena ada anok yang ketika diberi masukan fidak bisa
mengoumakan nada tinggi sebab din akan mernsa sepesti dimarmbi. Lalu ada tipe
smak vang ketika mercka diberi arshan oleh pelstih mereka tidak langsung
memakiami yang dimaksud oleh pelatih dan harus diberitahu berulang-ulang untuk
dapat memahami insiruks: dnnpnhuh ketika di hpmmm sedang evaluasi,
Maka dari ifu, pelatth memiliki pemn penting guna membentuk karakter dan
memotivasi atlet dalam berprestasi, selain membentuk mental yang kuat. kualitas
kemampuan dari seorang atlel juga sungst diperfukan. Pelatih memiliki peluang
yang lebih besar dalam mmplumhn l‘.w seorang atlet dengan
mentransfer kemampuan dari pelatih kepada atlet. Kemampuan yang dimiliki
seorang atlet juga merupakan hasil dar pembentukan materi yang telah diberikan

oleh pelatih, tanpa adanya kemampuon mentransfer matert yang baik dan seorang
pelatih, dan kemampuan dalam membentuk mental atlet, maka seorang atlet akan
cenderung tidak dapat percaya dengan dirinya sendin dalam meneapai prestasi yang
stidzh menjadi targetnya ( Sabarrudin, 2018). Tanggung jawab vang dimiliki pelatih
yang kemudian menjadi fakior penting dafam pengembangan prestasi atlet. Karena



sejatinya Ketangguhan mental seseorang berfungsi untuk mengatasi terjadinya
kesulitan selama bertanding. Ketangguhan mental itu sendin muncul sebagni
sekumpulan atribut yang memungkinkan seorang atlet pelajar menjadi sosok yang
siap secara fisik dan mental sehingga dapat mengatasi bentuk latthan dan situasi
persaingan yang sulit. Sehingga atlet mampu untuk tampil secara prima tanpa
kehilangan kepercayaan dirinya (Kumar, 2017). Semua itu dapat muncul karena
mereka telah mendapal pembinaan dari tempat-tempat yang memiliki kualitas di
bidangnya masingm : :

Di kota Yogyukarta, dalam proses pembinaan sepakbala usin dini biasanya
disalurkan melatui sekolah sepakbols (SSB). Peran sekolsh sepakbola sangailah
penting guna membentuk serta mengembangkan sepakbols di kalangan masyarakat
‘terutama pada tingkat usia muda. Sekolah sepakbola termasuk metode vang banyak
dipilih karena praktis serta menjadi wadah para pelatih untuk mengajak para anak
usia dini untuk menggemari olahmga. Selain itu, SSB bertujuan untuk mewadshi
dan mmﬂ-nnﬂk muda yang memiliki keinginan mnjaﬁﬁfﬂpp&ﬁnnal
(Engelbert, 2021). Mercka skan diberi berbagai macam pelatihan seperti
keterampilan teknik dasar sepakbola skaligus dididik cara mercka bulﬁhp serta
'Iu&pml&ﬂ. dan pada akhimya nanti ksrakter mereka m*nmhk

Gﬁmtur 13 me ﬂ"lqmngan

Sumber: https:'www. instogram_com/p/CIE2DME SgtC Migshid=

Dari pemaparan diatas banyak lembaga, organisasi, bahkan individu
berlomba-lomba mendirikan Sekolah sepakbola (S5B ) di berbagai daerah karena
banyaknya minat dari masyarakat. Salah satunya yaitu sckolah sepakbola (SSB)
Baturetno, S5B ini contoh dari sekian banyak S5B yang berada di daerah
Yogyakarta. SSB ini berdiri pada tanggal 23 September 2003 yang terletak di



daerah Baturetno. Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Sekolah sepakbola
ini beralamat di Lapangan Wiyoro JI.Wonosari Km 7, Baturetno, Banguntapan,
Bantul. 55B i memiliki tim yang terdini dari sejumlah pelatih yang bertugas
memegang beberapa kelompok tingkatan uwmur berdasarkan tahun kelahiran.
Sekolah Sepakbola Baturetno ini memiliki jadwal latihan yang dilaksanakan tiga
kali dalam seminggu yang tersebar ke beberapa lapangan di daersh Bantul antar
lain ada Lapangan Potorono, Lapangan Jambidan, Lapangan Paskhas, Lapangan
Bawuran dan Lapangan Wivoro sebagai lapangan utama sekaligus sebagai fome
hase SSB Batiretno. Seiring beérjalunnya waktu, 558 Baturetno semakin dikenal
luas oleh masyorakat l.mn Oleh karena iu, banyak womngua  yang
mempercayakan anaknya untuk mendapat pelatihan dasar sepakbola di SSB
Baturetno. Ssmpai saat ini SSB Baturetno telah memiliki 300 siswa untuk dilatih
sertn dibentuk karakternya agar menjadi atlet profesional, dan dapat. menjuarai
berbagni macam pertandingan.

! Gombar |.2 558 Batureino jeara turnamen nasional

Sumber: htips/www instsgram com'p/ClIDMF SquC 7 sehid=

Pada wilayuh Dacrah Istimewa Yogyakarta S5B Baturetno ini merupakan
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salah satu S5B yang sering menjuarai berbagai macam pertandingan mulai dan
tingkat daerah hingga tingkat nasional. Baru-baru ini SSB Baturetno berhasil
meraih juara | twrnamen DCT forermational Cup 2022 kategori U-11 yang
berlangsung di Stadion Senayan Jakarta. Atas kemenangannya SSB memperoleh
tropy Menteri Pemuda dan Olahmga {Menpora) dan Kapolr usai pertandimgan final
berlangsung ( yogyapos.com, 2022). Selain itu, S5B Baturetno juga menjuarai Piala



Soeratin U-15 tahun 2019, Juara | Super Effe League (SEL) U-10 tahun 2021, dan
masih banyak lagi kejuaraan vang diraih don Sekolah Sepakbola Baturetno tingkat
daerah hingga nasional.

Gambar 1.3 Atlet berprestas: nasional

Simber: hitps:dinstaeram. comypsbari foputevaoificial T igshid =

Selain mencetak berbagm prestasi, S5B Baturetno juga menghasilkan atlet berbakat

\
LR, 1

tentunyy di bidang sepakbola, salah satu atlet berprestusi yang berazal dar sekolah
sepakbaln (SSB) Baturetno adalah Ardiansyah Pramestu yang menntis dan bersinar
di usia muda, Ardiansyah Pramestu yang akrab dipanggil Bagor felah menimba
ilmu sepakbola sejak usia dini dan sudah mendapat banyak pengalaman dalam
berkompetist. Ardiansyah sebelumnya memperkat tim Elire Pro Academy (EPA)
dari PSS Sleman. Regulasi pemain U-20 yang ditetapkam oleh PSS] untuk Liga |
2020, kemudian ia dilirik elel pelstth klob yang berasal dari Kalimantan Selatan
bernama Barito Putra berada pada grup Liga | Indonesia. Bagi pelatih Barito Putra
Ardiansyah Pramestu memiliki potensi yang sangat bagus untuk memperkuat squad
asuhannya (Petrus, 2020). Selan itu. Sekolah Sepakbola (SSB) Baturetno tidak
hanya mendidik siswanya menjadi terampil menjadi pemain sepakbola, akan letapi
Juga sekaligus membentuk dan menempa karakter menjadi disiplin, tangguh, dan
bertanggungjawab. Hal itu terbukti dari para alumni 588 yang selain menjadi atlet
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profesional nasional, liga 1, liga 2. liga 3 dan ada juga yang menjadi anggota TNI
dan Polr, Alumni Sadam menjadi squad Timnas U-15 dan U-18 masuk TNI tanpa
test. Keberhasilan sejumlab alumni tersebut dapat dijadikan motivasi bagi anak
didik untuk semangat dan giat berlatth (Ono, 2022}
Gombar 1.4 Kegiatan evaluasi
Sumber: Dokumentasi peneliti 2022
Pada pra riset yang dilakukan oleh peneliti tanggal 10 Oktober 2022

mengenai atlet Sepakboln pada umumnya juga dirasakan oleh salah satu atlet dari
ﬁﬂ Baturetro seperti yang diungkapkan olch Makmum Muhammad vang
merupakan alumni Sekolsh Sepakbola Baturetno dari KU 2000, Makmum
nm@uwknpkm bahwa jika mental seorang atlet m menurun  maka
kemampuan yang dimiliki tidak dapat digunakan secars maksimal. Melihat
permasalahan yang dialami para atlet, tugas pelatih sebagai pi

prestasi atlet ikut andil dalam pembentukan menial seorang atlet. Menurut Khoirul
{2021} affet Indonesia kurang memiliki rasa m_m atas kemampuan yang
dimilikinya. sehingga kurang memiliki motivasi kuat antuk menjadi juara serta
merasa takut kalah, kemudian merasa tidak dapat menunjukan hasil yang terbaik.

Menurut Prawitama & Awlia (2020) atlet harus mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi, sebab kepercayean din merupakan modal utama untuk memperoleh
keberhasilan dalam proses berprestasi serta dapat mempertahankan kemampuan
terbaiknya, sehingga stlet dapat menampilkan penampilan vang maksimal dalam
berkompetisi. Kepercayaan din yang dimaksud disini adalah sikap dalam
menangeulangi perasaan negatif vang dirasakan oleh para atlet ketiks sant



menghadapi lawan pertandingan, sehingoa atlet dapat merwih prestasi yang
maksimal.

Guna meningkatkan prestasi  atlet, komunikasi interpersonal  harus
dilakukan secam intems. fotens disini dimaksud bahwa komunikasi secam
mendalam dapat membantu seorang pelatih dalam mengevaluas: kegiatan latihan
yang telah diberikan pada para atlet, dan seberapa mudah atlet dalsm menerima dan
memahami materi yang diberikan, serfa dapat menerapkan maten ketika berada di
lapangan. Evaluasi’ hﬂ* sangal: w \ ﬁﬂpm strategi  pembentukan
kemampuan atlel. Selan it dengan adanya komunikasi interpersonal yang insens
dapat mempermudah mmmn prograrm kagsatuu’,lﬂﬂm yang ada, dan
atlet cenderung tiduk akan meras jika i '
pelatih sam kegiatan B‘Hlﬂus; maupun saal sam hﬁh lﬁldﬂ di Japangan.
Kemudahan dalam berdiskusi mengenai solusi dalam pengembangan prestasi atlet
semakin lama akan terbentuk dengan sendirinya melalui komunikasi mterpersonal
yang baik.

Fungsi duri komunikasi interpersonal tersebut memberikan manfaal bagi
seorang pelatib dalam proses mempengaruhi prestasi atlet. jika seorang pelatih
berhasil memberikan pengaruh positif kepada atlet melalui komunikasi yang
diberikan, maka besar kemungkinan seorang atlet bmw;nu!nm yang
sesuar dengan_yang mba.mpkan, afau bisa dll:ﬂmkm Fgg:ﬂs vung meningkat,
Namun, jika s : atif at
meia!mkmhqmikm mm malr.n unm ﬂ.’lﬂ mengl‘mml}m seorang
atlet dalam mencapai target prestasi, Hal ini/ Hﬂn thllgau konsep komunikasi
interpersonal itu sendiri, I'"‘“W tmh.lhl[k antar individu satu dengan
individu lainnya dalam mencapai kEIIIgII]ﬂII. yang telah dirancang. sehingga dapat
menyamakan tujuan (Suhanti, 2018). Akan tetapi, jika komunikasi tersebut tidak
tersampaikan secara efektif akon timbul berbagai dampak seperti memicu
perselisihan, menimbulkan kesalahpahaman, serta memben kesan yang negatif.
Contohnya ketika pelatih memberikan instruksi vang berbeda antar pemain pasti
akan timbul perselisihan ketika eksekusi di lapangan,




Doari pemaparan latar belakang yang peneliti sampaikan, dapat disimpulkan
bahwa dasar komunikasi interpersonal yang terjalin antara pelatih dan atlet harus
terjalin dengan baik karena memiliki pengaruh besar dalom keberhasilan saat
berlatih. Untuk mencapai sebuah tarpet prestasi yang diinginkan, dibutuhkan
komunikesi yang baitk agar dapat terbentuk sebuah mental dan kemudahan dalam
pemberian materi latihan, Komuonikasi interpersonal pelatih dan atlet merupakan
jenis komunikasi yang paling ampuh diterapkan ketika saat berlatih, pertandingan
Bahkan di kesehariuf s mencafilt h-berlialan Ying maksimal dan mencapai
tujusn yang dlmgitlklm Oleeh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelition guna
mengem ‘bagaimana  strategi  komunikasi mierpersonal  pelatih - dalam
mempengaruhi prestasi atlet khususnya di Sekolsh Sepakbols (SSB) Baturetno.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi dan fokus masalah yang ada, maka diramiiskan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana strategi komunikasi interpersonal pelatih dan atlet sekolah sepakbola
(S8 Baturetno dalam meningkatkan prestasi?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah distas adalah sebagai
Untuk mengetahui  dan m&lpsll-.m bagaimana Strategi ‘Komunikasi
Interpersonal Pelatih dan Atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Baturetno Dalam

Meningkatkan Prestasi.

1.4 Manfaat Penelitlan
Secarn umum penelitian ini diharapkan dapst bermanfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis

1.4.1 Manfaat Teorltls
Secara teoritis, penelitian ini dihorapkan mampu menggali, mengkaji, dan

menambah wawasan mengenai  perkembangan komunikasi khususnya pada



komunikasi interpersonal pada olahraga, sehingga peneliti dapat menjelaskan
tentang pentingnya komunikasi interpersonal.

1.4.2 Manfaat Fraktls
Agar atlet 55B Baturetno mampu meningkatkan prestasi vang ditargetkan

dengan melalui proses komunikasi interpersonal, dan bagi pelatth mampu
memberikan stimulus, motivasi, dan matefl yang dapat dicerna oleh atlet melalu

proses komunikasi interpersonal, sehingga dapat mempengaruhi prestasi atlet.

1.5 Sistematika Bab
Secara umum sistematikn penulisan yang digunakan pada penulisan skripsi terdiri
dari 5&],}1“3 dmaﬁMM#ﬁﬂEﬂl berkut

BARB I:

BABIL:

BAB IN1:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang alur latar belakang
masalah, rumusan masalsh. twjuan  penelitian, manfaat pada
penelition dan juga sistematika Bab. .
LANDASAN TEORI

hh penulisan di bab i membahas tentnng bagaimana finjauan
Pustaka yang akan ditulis dan juga tecri-teori yang berkaitan dengan
penulizan skripsi ini untuk membanty pada proses penelitian. Pada
penulisan skripsi ini teori yang akan diangkat yaitu membahas
ngﬁqmgil{.nmkasl Inierpﬂmﬂ Pelatih dan Atlet Sekolah
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab' mi membihas fentang bagaimana sistem metodologi
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek tersebut vang
diambil, penulisan skripsi ini menggunakan Teknik penelitian
kualitatif, penelitian yang menghasilkan data desknptif berupa kata-
kata. Akan dikelola pada informasi yang akan dibenikan berupa
respon yang diambil pada wawancara untuk menjadi sumber data.
HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini penulis membahas secara singkat mengenai strategi
Komunikasi interpersonal pelatih dan atlet sekolah sepakbola (SSB)
Baturetno dalam meningkatkan prestasi, yang sebagai objek
penelitian. Metode pengumpulan data dan analisis data serta
pembahasan hasil pada kasus dari penelitian ini.
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